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Abdtract:

Thearticle containsaphil osophical approach adopted by theauthor in hiseffort to apply thismethod
to understand and to interprete the meaning of “ Religionand Culture”. The philosophica approach
the author would liketo focuse onisthe hermeneutical philosophy. The author describesfirst the
generd view of thehermeneutica philosophy inthelight of the historical devel opment, especidly the
ideas of someimportant philosopherswho were dealing systematically with the hermeneutics, and
then the author triesto apply the hermeneuticsto thefield of religion and of culturein the separated
way. Thelast part of thearticleisconcentrated on the theme of how to understand and to interprete
themeaning of religion and culture unseparatedly.
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Hermeneutik berarti seni menafsir (arsinterpretandi).! Dalam perkembangan
sgarah hermeneutik hinggakini, kegiatan menafsir menjadi satu s stem filsafat yang
memusatkan perhatian padausahauntuk menafsir maknadari sesuatu, agar makna
sesuatuitu dipahami dan dimengerti. Untuk temaini yang diangkat dari kuliah perdana
penulis padatahun 1999, maknasesuatu yang mau ditafsir itu menyentuh bidang
“Agamadan Kebudayaan®.

1. Filsafat Hermeneutisselayang pandang

Zaman Yunani kuno sudah mengenal kegiatan hermeneutisini. Padamasa
Platon dikenal “ hermeneutiketechne® (teknik menafsir), yaitu satu teknik untuk
menyampai kan pesan seseorang kepada pendengar-pendengar baru, danteknik ini
dijalankan oleh utusan yang menjadi pengantaraantarapemberi pesan dan orang-
orang yang mau menerimapesanitu.? Sejak zaman Renaisanse (abad 14) sampai
pertengahan abad 18 seni “menafsir” dikembangkan secaras stemati s dan berpusat
padatigabidang kegiatan akademis Hermeneutik filologis, yaitu teknik untuk menafar
teks-teksklask seperti teks-teksYunani dan Latin; Hermeneutik teologis, yaitu teknik

1  Sdamun, Kurt (Hrsg.): Hermeneutik. In: Wasist Philosophie? Tibingen: J.C.B. Mohr, 1992, him. 81.
2 Grabner-Haider, Anton: Kritische Religionsphilosophie. Kéln: Verlag Styria, 1993, him. 214.
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untuk menafsir Kitab Suci ; Hermeneutik yurigtis, yaitu teknik untuk menafsir kitab-
kitab hukum.

Titik tolak utamayang mel atar belakangi kegiatan menafsir ini idah problem-
problem tertentu yang belum dapat dipecahkan dengan istilah teknis* gporid’, yaitu
problem atau teka-teki yang memiliki arti, tapi membutuhkan pemecahannya.®
K egiatan hermeneutik terarah kepadausahauntuk memecahkan persodan yang penuh
teka-teki itu, supayapersoalanitu dan arti-arti yang terkandung di dalamnyadapat
“dimengerti”.

K arenabahasamerupakan tempat terl aksananyakegiatan hermeneutis, maka
perlu dipertanyakan lebih lanjut: karakter bahasamacam manayang membutuhkan
kegiatan seperti itu. Apakah bahasayang memiliki satu arti atau banyak arti, gpakah
katayang mewakili cumasatu arti atau banyak arti? K egiatan hermeneutis harus
berpautan dengan kata atau bahasayang memiliki banyak arti (polysemi) seperti
yang dideretkan dalam kamus. Tugas hermeneutik adal ah untuk menetapkan arti
atau pesan tertentu yang termuat dalam katayang memiliki banyak arti itu.

Dengan munculnyatokoh Friedrich Schlelermacher (1768-1834), seorang
Theolog protestan asal Jerman, terbuka satu babak baru untuk pengembangan
kegiatan hermeneutis. laberhasl mengembangkan satu teknik umum yang disebutnya
“seni mengerti (Kungt desVerstehensatau Kunglehre).* laantaralain membedakan
teknik penafsiran gramatisyang bertolak dari struktur gramatisdari kalimat (obyektif)
dan teknis penafsiran subyektif yang bergantung kepadamaksud s subyek. Idedl
dari Hermeneutik Schleiermacher sebetulnya terletak dalam teknik untuk
merekonstruksikan arti dan pesan dari kata-katayang diucapkan atau yang ditulis
dengan cara menempatkan pendengar atau pembaca kembali ke dalam diri s
pembicaraatau s penulis.

M etode penafsiran Schlelermacher dikembangkan|agi oleh Wilhem Dilthey
(1833-1911).° Maknadari sesuatu yang disampaikan subyek bergantung penuh
padakonteks sgjarah, latar belakang budaya, lingkungan hidup dari subyek-subyek
yang berinteraksi. Karenaitu bukan hanyasoal bahasa, tetapi “hidup® itu sendiri
merupakan tempat atau locusdari kegiatan hermeneutis. Hal ini sesual dengan gagasan
dasar filsafat Dilthey yang berpusat padaapayang disebutnya” filsafat kehidupan®
(L ebensphilosophie) yang melibatkan keseluruhan historisitaskehidupan yang kaya
dan komplekshbaik kehidupan individual maupun kehidupan sosd. Dengantitik tolak
hermeneutis yang lebih luas itu, Dilthey memberi sumbangan terhadap usaha
pembedaan antarametode yang dipakal dalam ilmu pengetahuan alam dan metode
yang dipakal dalamilmu pengetahuan budaya (Gel steswissenschaft). Metodeilmu
pengetahuan alam adal ah metode* menjelaskan” (erkléren) sebab akibat kejadian
menurut hukum aam, sedangkan metodeilmu pengetahuan budayaada ah metode

3 Ricoeur, Paul: Hermeneutics & The Human Sciences. Cambridge: University Press, 1993, him. 43-44.
4 Ibid. him.45-48.
5 lbid. him. 48-49.
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“mengerti* maknadan pesan dengan caramenemukan relasi-relas maknadalam
konteks keseluruhan hidup dari subyek-subyek yang berinteraks.

K demahan metode hermeneutik Dilthey disikapi olehfilsuf-filsuf yang lebih
kemudian seperti Husserl, Heidegger, George Gadamer dan Paul Ricoeur. Persodan
Hermeneutik Dilthey id ah bahwauntuk mengerti suatu pesan atau makng, kitaseldu
bereferens kepadapengetahuan dan pengertian tentang kontekskesel uruhan hidup
dari subyek-subyek yang berinteraksi. Ternyatadi dalam realitas kehidupan itu
terdapat Stuasi-Situasi eksistensia yang memiliki unsur-unsur pra-pengertian atau
pra-pengetahuan.® Heidegger (1889-1976) dalam “ Sein un Zeit* (Adadan Waktu)
menggarisbawahi maknaontologisdari manusasebagal Dasein, yang dikondtituskan
ol eh keberadaannyada am dunia (In-der-Welt-Sein). Hermeneutik bukanl ah satu
refleks tentang pengetahuan, tetapi satu ekplikas dari dasar ontologismanusiaitu,
satu modusdari redlitaskeberadaan manusia(sebagal Dasein) yang hic et nunc atau
yang konkrit sekarangini dandi sini.’

Di ddam sgarah Hermeneutik terdapat kerangkaperkembanganyang jelas.
Hermeneutik yang bermuladengan kegiatan menafsir maknadari bidang-bidang
tertentu secara tepisah berkembang menjadi satu pedoman umum penafsiran.
Pedoman umum itu serentak menjadi satu filsafat yang bertumpu pada“hidup” itu
sendiri sebagai bidang kegiatan hermeneutis. Karena penafsiran seperti itu
mengandaikan pengetahuan, yaitu* bagaimanakitamengetahui keseluruhan hidup
dari subyek-subyek yang berinteraks, makadi bawah pengaruh Heidegger tekhnik
penafsiran harusberorientas padapertanyaan “ apamodusdari ‘ Ada * dari Dasain
manusiayang dapat mengantisipas pengertian dan pengetahuan.

2. Maknaagamadalam per spektif filsafat her meneutis

K erangkapemahaman hermeneutisseperti yang dilukiskan padabab terdahulu
kitatergpkan untuk menafsir dan memahami bidang agama. Berbicaratentang makna
agamadalam perspektif fil safat hermeneutisberarti berbicaratentang seni menafsir
maknaagama. M aka sal ah satu aporiayang terdapat dalam agamaial ah teka-teki
yang menyangkut “ hakekat" agamaitu sendiri. Apahakekat agama? Dan apakah
hakekat semuaagamaitu sama? Persod anini tentu menyentuh jugapersodandaam
filsafat K etuhanan, yaitu bahwaapakah hakekat atau yang menjadi inti dari semua
agamaitu adal ah Tuhan atau nama-nama yang serupa dengannya seperti Yang
Mutlak, Yang M ahakuasa, atau aam kosong, dsb.

Untuk menjawabi pertanyaan itu, kitamembataskan diri padatigatitik tolak
hermeneutis: filologis, ilmu pengetahuan budaya(Gel steswissenschaft) daneksstensid
(moduskeberadaannyayang redl).

6  Ibid. him.53.
7 1bid. him.54-59.
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Titik tolak hermeneutisyang ber sifat filologis: Apamaknasebenarnyayang
termuat ddamkataasing“rdigion*?

Studi bahasa dan sgjarah agamamenunjukkan tulisan-tulisan Cicero (106-
43 v.Chr.) yang menggunakan kata“religio” untuk satu pengertian yang lain dari
padapenafsiran pemikir-pemikir kristen. Religio adalah “ pemerhatian yang teliti
terhadap apayang termasuk dalam kultusparadewa* .2 lamengasalkan kataitu
dai katakerja“retlegere’ (reigere) yang berarti membacakembali, memperhatikan
secaratdliti. Hakekat agamatidak selamanya“Allah” seperti dalam konsep kristen,
tetapi “ semuayang termasuk dalam kultusparadewa*, dan “religio* lalu berarti
usahauntuk memperhatikan atau membaca semuaitu secarateliti. Sejak zaman
kekristenan hakekat itu dimengerti secarateol ogisdan kristiani sgjdan dengan usaha
sstematisas iman kristiani melaui satu disiplinbaru, yaitu Teologi. Hakekat agama
addah Allahsendiri, dankatabahasaL atin“Religio* dimengerti sebagal berasd dari
“retligare” (mengikat kembali) atau“ret+eligere® (memilihkembali); jadi “religio®
adal ah usahauntuk mengikat kembali hubungan manusiadengan Allah atau untuk
memilihkembali Allah sebagai tujuanhidup.®

Kitalompat kepadakonteks | ndonesayang menterjemahkan kata“religion®
dengan kata“agama’‘. Kata “agama‘ merupakan hasil tempaan tradisi Hindu,
khususnyatradis Hindu Syiwayang masuk Indonesa. Kata® agamd’ dalam bahasa
Sansekertamerupakan bentuk partisipium presensdari akar katakerja“gam” yang
berarti “pergi“, dan biladitambah prefiks“ &', iamenjadi “&gam” yang berarti datang,
tiba, mendekati. Dalam bentuk partisipium presens® égama“ , kata“ dgama’‘ lalu
berarti “ sedang datang, sedang mendekati.“° Padatradis awa zaman Veda (4000
seb.M.) dan zaman Upanisad (ca. 1500-500 seb.M) kataitu sering dipakai untuk
kelompok murid-murid yang datang untuk belgar gjaran-garan suci, duduk di ha-
dapan guru sambil mendengar atau membacateks-tekssuci. Kataitu lalu mendapat
maknabaru, yaitu kompendium gjaran atau Kitab Suci dari berbagai macam diran
Hinduisme seperti pengikut Wisnu, pengikut Syiwa, pengikut Sakti yang melihat
doktrin-doktrin merekasebagal punyaatoritas samadengan doktrin-doktrin Veda.
Ddam perkembangan selanjutnya sgja an dengan perkembangan diran Syiwayang
semakin pesat, term agama secarakhusus adal ah Kitab Suci penganut Syiwa, yang
meliputi jnana(pengetahuan), konsenstrad (yoga), ritus-ritus (kriya) dan aturan harian
(caryad.* Berdasarkan kepustakaan Hindu-Jawa, yang menunjukkan bahwaagama
Hindu Syiwabercampur Tantramasuk pertamadan menyebar di Jawapadaawal
abad Masehi, makabisadimengerti bahwaterm agamayang bermaknakan Hindu

8
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Syiwamenyebar luasdantidak diganti dengan kataArab “ din“ yang berarti juga
agama, ketikaidam berkembang pesat di bumi Indonesia.*? Dengan demikian kita
melihat bahwaterm “religion” dan*agama* berasal dari tradis yang berbedadan
memiliki varias makna. Kitatidak bisamenetapkan maknadan hakekatnyadaam
pemahaman dan pengertian yang seragam, apa agi mengartikannyasecarateol ogis.
Her meneutik yang mengacu pada l Imu Pengetahuan Budaya (Geistes-
wissenschaft). Sejalan dengan perkembangan pemikiran fil safiah sesudah abad
pertengahan, ketikamenghembusnyaangin pencerahan, makamakna® Religion* tidak
dicari di luar manusa Untuk mengerti dan memahami hakekatnya, orang haruskembdi
kepada manusia yang menghayatinya. Dilthey yang memperluas lagi konsep
Schlelermacher menekankan keseluruhan historisitasdari manusiayang menghayti
agamadan keterkaitan eksistensi agamayang satu dengan eksistensi agamayang
lain. Dengan demikian untuk mengerti salah satu agamadi bumi Indonesamisanya,
orang tidak hanyamengerti agamayang bersangkutan dengan bertolak dari konteks
agamaitu sendiri, tetapi jugamengertinyadengan bertolak dari agama-agamalain
yang adaberdampingan dengannyadan yang memiliki konseps tertentu terhadap
agamaitu daaminteraks antar-agama. Mengapa? Daam konteks sgarah budaya
Sudah adapersenyawaan yang begitu mendd am antaraagama-agama. Kitamengambil
contoh seperti yang telah disinyalir oleh Dr. Kraemer, ketika beliau meneliti
kepustakaan Jawayang berisikan g aran-garan |slam. Meskipun secaraeksplisit
kepustakaan itu memuat gjaran Islam, tetapi menurut beliau hasil pengolahan
terhadapnyamemperlihatkan persenyawaan antaraagamaHindu-Syiwa-Buddha
dengan kepercayaan adli Jawa, dan persenyawaan antaraldlam dan kepercayaan
Jawayangtelah bercampuritu® Persenyawaan yang mendalam itu menyebabkan
tidak adanyaruang untuk mempersoalkan ortodoks garan di antaraagama-agama
yang adadi bumi ini. Tidak adakebutuhan secukupnyauntuk membuat defenisi
yang tgjam dan kriteriayang jel astentang konsepistilah itu. Dan persenyawaanitu
berlangsung sampa sekarang, meskipun adainterpretas resmi sesual dengan UUD’
45 dan Pancasilauntuk menetapkan agamaresmi yang diakui di bumi Indonesia.
Her meneutik yang mengacu pada penafsiran aktual yang eksstensial.
Inspirasi fil safat Heidegger, Gadamer dan Paul Ricoeur membawa satu perobahan
radika dalam cara“mengerti* agama. Maknaagama, misanyaseperti yang termuat
ddam Pancasladan UUD’ 45, harussdldu ditafSir secarabaru sesua dengan modus
keberadaannyayang konkret. Argumentas nyaia ah bahwamanusayang menghayati
agamaberbedadari masake masa. Subyek-subyek sgjarah bersifat partikular dan
tak terulang; merekamemiliki modus keberadaan yang khas dan konkrit. Modus
keberadaan konkrit macam manayang dimiliki oleh pel aku atau penganut agama-
agamadi bumi Indones a? K enyataan menunj ukkan bahwa para penganut agama-
agamaini hanyaberadaberdampingan satu samalain, tapi tidak ada* dayaperekat*

12 Hadiwijono, Harun, Dr.: Konsepsi tentang manusia dalam Kebatinan Jawa. Jakarta: Percetakan Kintamani
Offset, 1983, him. 25.

13 Hadiwijono, Harun: Kebatinan Jawa dalamabad ke I X. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1984, him. 7.
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yang mengkonsolidasikan kekuatan-kekuatan agama. K eberadaan mereka hanya
disatukan di bawah payung politis dengan namaRI dan ideologi Pancasiladan
UUD’ 45 tanpaadakoherens batiniah-rohaniah yang menjelmadalam kekuatan
bersamayang mengimbangi kesewenangan kekuatan politis. Satu tafsiran aktua di
masareformad ini, ketikabanyak kerusuhan berdarah yang dipicu melaui sentimen
agama, dapat kitarumuskan dalam bahasaK omaruddin Hidayat: “ Jkakitasepakat
untuk membangun rumah tanggal ndones amodern, dengan luaswilayah dan plurditas
etnis dan agama seperti yang ada selama ini, maka kita harus sepakat untuk
menggunakan paradigmayang sama, bahwaRepublik Indonesiaadd ah rumah kita
yang harusdijagabersama-bersama”“* Seluruh keberadaan yang redl itu diibaratkan
dengan bangunan rumah besar; masing-masing peme uk agamamenempati dan menata
kamarnya, namun setigp agamamempunya kewgjiban etis, yaitu menopang seluruh
bangunan itu, dan kewajiban ini hendaknya menjelma dalam satu forum yang
mempunya “satu suard’ untuk bertindak.

3. Hermeneutik dalam konteksantar budaya

Ddam bagianini kitamenonjolkan pluraitasbudayasebagai latar bel akang
kegiatan hermeneutiskita. Plurditasbudayaaddah satu faktayang telah disngkapkan
dalam pendlitian-penélitian ilmuempiris. Baik di dalam diri seseorang, maupun di
ddamdiri kelompok atau masyarakat tertentu tidak adalagi gpayang disebut sebagal
kebudayaan asli dan murni milik masyarakat tertentu. Dari konteksinilah kita
berbicaratentang plurditasbudaya. Pertanyaan untuk kegiatan hermeneutiskitaialah
bahwaapakah adatitik pijak teoretisyang menjadi milik bersama, gpabilakitamau
mereflekskan kenyataan faktisitu? Jawaban terhadap pertanyaanini ditemukan dalam
ungkapan kuna yang disebut “ fil safat antar budayadaam kaitan dengan Hermeneutik
(interkulturelle Philosophie mit ihrer Hermeneutik ). Kitamenjelaskan dulu makna
“filsafat antar budaya.“

Filsafat antar budayabukan satu alat bantuan untuk memberikan pedoman
tertentu ddam did og antar budaya. Filsafat antar budayaadad ah satu disiplinfilosofis
yang berusahauntuk merefleks kan pertemuan antarakebudayaan, dan dari hasil
sistematisas itu mungkin dapat ditemukan dasar dan bentuk universal yang dapat
mentransendir (mengkultivir) baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaanyanglain
daam kontak budayaitu.

Obyek dari filsafat antar budayaadal ah interkulturalitasitu sendiri yang
diartikan sebagal skap, pandangan hidup dan pemahaman filosofisdari kebudayaan-
kebudayaan yang mengalami kontak pertemuan satu samalain dalam kurun waktu

14 Hidayat, Komaruddin, Dr.: Reposis Peran Agama. Dalam: Kompas, Selasa27 April 1999, him. 4-5.

15 Mal, R A.:Begriff, Methode und Hermeneutik der Interkul turellen Philosophie. In: Phil osophi sche Grundlagen
der Interkulturalitét. Mall, R.A./ Lohmar, D. ( Hrsg.). Amsterdam: Editions Rodopi, 1993, him. 1-27.
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tertentu (zeitlich), pada tempat tertentu (orthaft) dan bersifat partikular, tapi hasil
refleks nyasedapat mungkin universd, tidak bergantung padawaktu tertentu (zeitl os)
dantidak bergantung padatempat tertentu (ortlos). Obyek ini hanyadapat disis-
tematisir melaui distansi kritisdari subyek-subyek yang berefleks baik terhadap
kebudayaannyasendiri maupun terhadap kebudayaanlain (cf. refleks kritisSindhunata
tentang kebudayaan Jawadan Non-Jawa).

Untuk mewujudkan tugasfilsafat antar budayaitu, perlulahfilsafat antar budaya
senantiasadikaitkan dengan Hermeneutik. Maksudnya, keduanyasenantiasaterarah
kepadadan sga an dengan kebenaran yang universa, kebenaran yang jugadimengerti
secarauniversd. Di gnilahletak titik pijak dantitik acuan teoretisyang menjadi milik
bersama: kebenaran humanis-universal yang mampu mentransendir budaya-budaya
daam pertemuan mereka. Karenaitu hermeneutik yang tepat dalam fil safat antar-
budayaharusmemiliki arah: secaramaksma dan optima mengerti tradis danbudaya
sendiri, mengerti tradis dan budayalain dan mengerti fakta pertemuan kebudayaan
sebagal milik bersama.

Tugasfilsafat antar budayayang berkaitan dengan Hermeneutik itu cobakita
aplikasikan dalam konteksartikel Sindhunata” De-jawanisas Politik Indonesid’ .6

Sindhunatamengemukakan satu fenomen budaya padabangsakitapaling
kurang sesudah kemerdekaan, bahwajawanisas politik Indonesiasangat kentara
sgjak dari penyusunan UUD’ 45 yang berbau kejawen, dari konsep negarayang
berpahamjawasampal kepadaungkapan-ungkapan hirarkisddamtatakramapoalitik
seperti memakal “Bapak, ibu, dari pada“ saudara atau saudari, bung® dil, dan
dampak negatif dari jawanisas betul terasadalam kehidupan berbangsapadaORLA
DAN ORBA. Sdah satujdan kdluar yang diusulkannyauntuk membendung dominas
kultural jawanisas terhadap budaya Non-Jawaialah apayang disebutnya“ de-
jawanisas poalitik Indonesid’ yang terciptameaui perwujudan oposis kultura yang
datang dari kelompok Non-Jawa. Polarisas antaraJawadan Non-Jawalalu menjadi
kerangkaacuan untuk berpikir dan mengambil langkah.

Memang ada kenyataan itu bahwaadafenomen jawanisas politik Indone-
sia, malah bukan hanyadalam bidang politik, dalam bidang kehidupan harian pun
sikap kg awa-jawaan sangat tampak. Padahemat sayaitu satu perkembangan yang
sangat natural dalam pertemuan budayabahwaada satu yang |ebih dominan dan
unggul. Persoalannya: bagaimanamenyikapinya? Menurut satu teori sosia budaya,
setiap budayamemiliki struktur dengan 3 unsur universal: budayaimplisit (satu
polatanggapan, caraberpikir dan tindakan yang berakar sangat dalam padalapisan
masyarakat tanparefleksi. Polaitu merupakan satu kode bersama, ump. watak
nasional, ikatan-ikatan primordial yang merujuk kepadakehidupan suku dsb.);
eksplikas budaya atau budaya harian (tercermin dalam praktek hidup harian)
danbudayaeksplisit (jasadan hasil kerjadari sekelompok elite-budayayang telah
mengkristaisir kehidupan budaya). Merekaini representan dari budayaharian, dan

16  Sindhunata: De-Jawanisasi Politik Indonesia. Dalam: Kompas, Kamis 22 Juli 1999, him. 4-5, dan Kompas,
Jumat 23 Juli 1999, him. 4-5.
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dihaslkanmddui pendidikan).l” Untuk Indonesia, budayaeksplisit yang terwujud
ddamtingkah laku kelompok elite-budayabaik di kal angan kel ompok Jawamaupun
di kdangan Non-Jawa, baik di kdangan élite-palitik maupun di kalangan cendekiawan
sampai saat ini tertempasecaramenda am dalam budaya Jawaseperti pendidikan di
universitas-universitasdi Jawa. Kalau kitamemakal strategi “oposis kultural® dari
kelompok Non-Jawauntuk membendung jawanisasi, makamakastrategi itu tidak
mempan. Melawan sgpakel ompok dite-budayaNon-Jawayang sudah terjawanisir
itu?Bilakitakembali kepadatitik pijak teoretisyang menjadi milik bersama, maka
strategi bersama baik kelompok Jawa maupun Non-Jawa mengacu pada
pembangungan kemanusiaan yang universal yang mengatasi budaya manapun,
kemanusiaan universa yang tercermin dalam kebenaran-kebenaran humanisuniver-
sal. Di sanaletak kekuatan yang mentransendir dan yang memanusiakan budaya
manapun. Dengan mengacu kearahinilah satufilsafat antar budayadan Hermeneutik
yang tepat dapat berfungs.

4. Menafsr agamadan kebudayaan dalam satu kesatuan

Kita mengadopsikan metode hermeneutik Husserl ( 1859-1938) dan
menjabarkan metodeitu padahas | penditianfilosofis Corneliusvan Peursen. Dengan
kesadaran yang bersifat “intensional” atau terbuka (“ Sadar akan.....“ ) manusia
menemukan diri dalam proseshistorisyang menurut Husserl adalah cara-caramanusia
untuk menghadapi satu reditas, cara-carabagaimanamanusiamembentuk perseps,
membuat penafsiran dan menci ptakan teori tentang reditasitu. Demikianlah hanya
Jugaagamadan kebudayaan. Manus amembentuk perseps tentangnyamenurut titik
pijaknya Manusiasenantiasaberadadaam prosesevaluasi, merobah perseps dan
menggantikan penafsiran, bilaiaberaih kepadatitik pijak yang baru. lasenantiasa
berada dalam ketegangan antarafakta-faktayang membel enggu dan keterbukaan
kritisdari kesadarannyauntuk membebaskan diri dari fakta-faktayang membe enggu
itu; dalam bahasafilsafat, manusiaberadada am ketegangan antaraimmanens dan
transendens . Cornelis Anthonievan Peursen, seorang fil suf Belanda, menjabarkan
prosesevauas itu ke dalam tiga stadium atau fase perkembangan budaya, yang di
dalam setigp fasenya penaf siran terhadap maknaagamadan kebudayaan memiliki
karakter yang baik dan buruk.®® Kitalebih memperhatikan fase ketiga.

Fasepertamadisebut faseinter pretas mitis. Daam aam pikiran mitis,
manusiamengerti diri sebagai bagian yang tak terpisahkan dari duniayang penuh
galb. Ddam diagram, manusiasebaga subyek digambarkan dengan sebuah lingkaran
kecil yang beradadaam lingkaran besar makrokosmos.®® K ebudayaan dan agama

17 Sagl, Justin: Eine Widerlegung des Kulturellen Relativismus. In: Soziale Welt. Matthes, Joachim (Hrsg.).
Gottingen: Verlag Otto Schwartz, 1992, him. 145-164.

Peursen, Van C.A. Dr. Prof.: Strategi Kebudayaan. Yogyakarta: Penerbitan Kanisius, 1976, him. 34 dst.
Ibid. him. 38.
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tidak dimengerti secaraterpisah, tetapi merupakan hasil bersamadari praktek-praktek
yang manusiaja ankan untuk menerimakeharusan eksistensanya. Padasatu pihak
manudamampu menjinakkan resgpan dayameagisdari seluruh kegiatan kosmosmddui
mithos-mithosdan ritus-ritus, dan padapihak lain, manusiamemanipulir daya-daya
dari luar dengan kekuatan magis.

Fasekedua adalah tahap inter pretas ontologis. Interpretas ontologis
berarti memahami segalasesuatu menurut wujud atau hakekatnya. Daam diagram,
manusiadigambarkan dengan sebuah lingkaran kecil yang bersifat tertutup dan
berhadapan dengan lingkaran besar makrokosmosyang bersifat tertutup pula.®
Pertanyaan yang paing pokok untuk menghantar orang kepadainterpretas ontologis
adalah“Apaitu”: gpaitu agama, apaitu kebudayaan, apaitu dunia, apaitu Tuhan,
apaitu manusia, danlain-lain. Dengan posisi seperti ini, manusiasebagai subyek
membuat jarak dengan duniasekitarnya, mengamatinyasecarateliti dan mensis-
temati sirnyamenurut hukum sebab akibat. K ebudayaan dimengerti sebagal usaha
untuk mengatur dan menaklukkan aam. Agamamerupakan hasil permenungannya
tentang duniailahi. Bahayanyaialah bahwanilai-nilai kemanusiaan dilihat secara
terpisah; nilai-nilal agamatidak punyahubungan dengan nilai-nila budaya. Bahaya
ini disebut “ substantialisme’, yaitu sikap yang sungguh-sungguh mau menempatkan
barang-barang secaraterpisah.? Sitem-sistem gjaran dalam agamaterutamasistem
dogmatis, dimengerti sebaga satu sistem tertutup dan baku, dankearahnyamanusia
menyesuai kan polatingkah |aku keagamaannya.

Tahap ketigaadalah tahap inter pretas fungsional yang merupakan ciri
khaskebudayaan modern. Subyek tidak lagi berdiri terpisah secaratertutup; iaberdiri
berhadapan dengan obyek secaraterbuka. M anusiadigambarkan dalam bentuk
satu lingkaran yang terbukadengan arah panah yang berhadapan dengan arah panah
dari lingkaran makrokosmosyang jugabersifat terbuka? Subyek membangunrelas
dengan obyek dan menjadi berarti, ketikadiamembukadiri dan membentuk jalinan
dengan obyek. Pertanyaan utamaada ah “ gpaarti sesuatu itu untuk saya, gpamakna
agamadan kebudayaan untuk hidup sayayang konkrit.* K ebudayaan dalam tahap
ini bukan menitikberatkan bentuk katabenda“kebudayaan”, tapi satu katakerja
“berkebudayaan”, ddam arti “ caranyaseorang manusamengekspresikan diri, cara-
nyaiamencari relas-relas tepat terhadap duniadi sekitarnya'’. Begitujugaagama,
bukan bentuk katabenda“agama’, tapi katakerja“ beragamd’, yaitu mempraktekkan
agamadan menemukan arti agamauntuk hidup konkrit. Padatahap fungsiond, per-
tanyaan terpenting untuk teologi: BagaimanaTuhan didami dalam hidup konkrit.

Bahayadari tahap ini i ah bahwauntuk mencapai sesuatu yang berarti dan
menguntungkan hidup sendiri, orang memutlakkan cara-caraberbuat sesuatu. Bahaya
ini dissbut “ operasonaisme’ 2 Bidang kehidupan tertentu dijadikan medan operas
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[bid. him. 63.
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Ibid. him. 87.

Ibid. him. 109-117.
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Penutup

atau medan permai nan, sedangkan sebab yang menggerakkan dan tujuan yang mau
dicapai terdapat di luar bidang yang dijadikan medan operasi itu. Paham
operasionalismesangat kuat menjelmada am bahasayang sering dipakal “rekayasa’.
Daam paham operasondismeini titik tolak hermeneutisyang tepat bukan ditemukan
ddamfakta-faktayang bergulir padabidang tertentu, tetapi harusdicari di luar bidang
kehidupan yang dijadikan medan operasi. Masal ah pokok yang belum bisadiatas
ial ah bahwabaga mana orang bi samembuktikan sebab dan tujuan dari operasi itu,
karenakeduanyaselau tidak diketahui secarapasti; keduanyadirahasiakan.
Manusiamodern belum mengatas bahayakebudayaan fungsiona ini, dan
rupanyadibutuhkan satu tahap pembebasan yang memperlihatkan satu hermeneutik
yang baru (tekhnik penafsiran yang baru) untuk keluar dari bel enggu tahap ketiga.

Filsafat hermeneutis menawarkan satu pendekatan terhadap makna
kesel uruhan hidup manusia. lamengimbangi, bahkan mengeritik pendekatanilmu-
ilmu eksatadalam matematik dan pengetahuan dam. laberoperas menurut “ proses
pemahaman’” sga an dengan semangat humani stisyang tidak mau dibelenggu oleh
menta itasmatematis, komputer, data, statistik dan yang serupa. Karenaituiaturut
memaj ukan dan menyingkapkan nilai-nilai kemanus aan dalam kebudayaan, agama,
ilmu-ilmu humaniora, kesenian, etikadan moral dsb.
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